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Ikan lele merupakan salah satu komuditas perikanan air tawar yang 
cukup banyak digemari karena dagingnya yang gurih dan bernutrisi 
tinggi, sehingga banyak dibudidayaka oleh masyarakat. Usaha 
budidaya ikan lele banyak mengalami masalah salah satunya yaitu 
mahalnya harga pakan yang disebabkan karena semakin 
meningkatnya harga tepung ikan sebagai sumber protein utama dalam 
pembuatan pakan. Perlu adannya sumber protein alternatif pengganti 
tepung ikan yang harganya murah, dapat diperoleh secara terus 
menerus serta bernutrisi tinggi. Maggot (Hermetia illucens) 
merupakan larva serangga yang dapat  dijadikan sebagai pengganti 
tepung ikan pada pembuatan ransum karena mengadung protein 
sebesar 43,42%, lemak 17,24%, phospor 1,5%, dan kalsium sebesar 
5%.  
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karang Anyar Kecamatan labuhan 
maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Desain penelitian yang 
digunakan yaitu Rancang Acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakukan 
dan 3 kali pengulangan. Populasi yang digunakan yaitu ikan lele 
sebanyak 150 ekor. Pengamatan berat, panjang, suhu, dan pH 
dilakukan setiap 7 hari sekali selama 35 hari. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan uji ANOVA dan uji BNT dengan taraf 
signifikan sebesar 5%. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan maggot pada ransum 
memberikan hasil terbaik pada perlakuan P2 dengan berat rata-rata 
sebesar 14,66g panjang mutlak sebesar 5cm, dan nilai FCR sebesar 
1,86. Hasil tersebut menunjukan bahwa penggunaan maggot segar 
sebagai bahan baku pembuatan ransum tidak efektif, lebih 
direkomendasikan untuk menggunanakn tepung maggot atapun 
mencampurkan maggot segar dengan pakan komersil untuk menekan 
biaya produksi serta meningkatkan pertumbuhan ikan.  
 















Catfish is a freshwater fishery commodity that is quite popular 
because of its tasty and highly nutritious meat, so it is widely 
cultivated by the community. The catfish farming business has many 
problems, one of which is the high price of feed caused by the 
increasing price of fish meal as the main protein source in feed 
production. It is necessary to have an alternative protein source to 
replace fish meal which is cheap, can be obtained continuously, and 
has high nutrition. Maggot (Hermetia illucens) is an insect larva that 
can be used as a substitute for fish meal in ration making because it 
contains 43.42% protein, 17.24% fat, 1.5% phosphorus, and 5% 
calcium. 
This research was conducted in Karang Anyar Village, Labuhan 
Maringgai District, East Lampung Regency. The research design used 
was a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 
repetitions. The population used was 150 catfish. Observations of 
weight, length, temperature, and pH were carried out every 7 days for 
35 days. Data analysis was performed using the ANOVA test and 
LSD test with a significant level of 5%. 
The results showed that the use of maggot in the ration gave the best 
results in P2 treatment with an average weight of 14.66g, absolute 
length of 5cm, and an FCR value of 1.86. These results indicate that 
the use of fresh maggot as a raw material for making rations is 
ineffective, it is more recommended to use maggot flour or mix fresh 
maggot with commercial feed to reduce production costs and increase 
fish growth. 
 

















 “Hidup lah seperti lalat Hermetia illucens yang selalu memberikan 
manfaat  bagi kehidupan makhluk lain walaupun kerap dianggap 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi dengan judul “Efektivitas Penggunaan Maggot 
(Hermetia illucens) Segar Pada Ransum Terhadap Pertumbuhan 
Ikan Lele (Clarias sp.)” akan membahas topik mengenai 
pemanfaatan maggot sebagai, sumber protein alternatif pengganti 
tepung ikan dalam pembuatan ransum dengan berbagai tingkat 
subtitusi karena berbagai penelitian menunjukan bahwa maggot 
mengandung banyak nutrisi yang dibutuhkan dalam proses 
pertumbuhan ikan lele seperti protein, lemak, kalsium, dan phospor.
1
 
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami judul 
skripsi ini, maka sebagai, langkah awal penulis akan menjelaskan 
beberapa kata yang menjadi dasar dalam penulisan judul tersebut, 
adapun beberapa kata tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Efektivitas merupakan suatu keadaan yang menyatakan 
tingkat keberhasilan dalam mencapai sebuah tujuan atau 
target yang akan dicapai.
2
  
2. Maggot adalah tahapan larva dari serangga lalat tentara hitam 




3. Ransum merupakan pakan jadi yang telah siap diberikan 
kepada hewan ternak yang disusun dari berbagai bahan pakan 
yang telah dihitung (dikalkulasikan) berdasarkan kebutuhan 
hewan ternak yang dibudidayakan.
4
 
                                                 
1 Ateng Supriyatna, Ayu Agustini Jauhari, dan Dyna Holydaziah, “Aktivitas 
Enzim Amilase, Lipase, dan Protease Dari Larva Hermetia illucens yang diberi pakan 
jerami padi,” JURNAL ISTEK 9, no. 2 (1 Agustus 2015), 
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/istek/article/view/186. 
2Roymon H Simamora, Pendidikan Dalam Keperawatan, (Jakarta 
Kedokteran EGC, 2008). 
3 Arief Sabdo Yuwono dan Priscilia Dana Mentari, Penggunaan Larva 
(Maggot) Black Soldiers Fly (BSF) Dalam Pengelolaan Limbah Organik, 2018. 
4 Aristo Kurniawan Sio, Oktovianus Rafael Nahak, dan Agustinus Agung 
Dethan, “Perbandingan Penggunaan Dua Jenis Ransum Terhadap Pertambahan Bobot 
Badan Harian (PBBH), Konsumsi Ransum dan Konversi Ransum Ayam Broiler,” JAS 




4. Pertumbuhan merupakan proses perubahan individu yang 
meliputi perubahan ukuran, bobot atau panjang. Pertumbuhan 
terjadi karena adanya pembelahan sel secara  mitosis dan 
pertambahan jumlah jaringan yang diakibatkan oleh adanya 




5. Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan konsumsi yang 
hidup di air tawar dan dapat dibudidayakan dengan kepadatan 
yang tinggi. Ikan ini memiliki nama latin Clarias sp. dari 
Ordo Clariidae, Lele di Indonesia dikenal dengan berbagai 
nama yang berbeda-beda, di Aceh dikenal sebagai ikan maut, 
ikan cepi di Bugis dan ikan lele atau lindi di Jawa Tengah, 
serta ikan kalang di Padang.
6
 
 Berdasarkan penegasan judul di atas yang dimaksud dengan 
“Efektivitas Penggunaan Maggot (Hermetia illucens) Segar pada 
Ransum Terhadap Pertumbuhan Ikan Lele (Clarias sp.)” yaitu berapa 
besar tingkat keberhasilan penggunaan maggot segar pada pembuatan 
pakan ikan lele sebagai bahan alternatif pengganti tepung ikan dengan 
berbagai tingkat substitusi. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Black Soldier Fly (BSF) merupakan salah satu insekta yang 
tengah banyak dipelajari karakteristik dan kandungan nutrisinya. Lalat 
yang berasal dari Amerika ini telah menyebar ke berbagai wilayah 
tropis dan subtropis di dunia. Indonesia merupakan salah satu negara 




                                                 
5 Diana Rachmawati dan Istiyanto Samidjan, “Efektivitas Substitusi Tepung 
Ikan dengan Tepung Maggot dalam Pakan Buatan Terhadap Pertumbuhan dan 
Kelulushidupan Ikan Patin (The Effect of Substitution of Fish Meal with Maggot 
Meal in Artificial Feed for Growth and Survival Rate of Catfish),” Saintek 
Perikanan : Indonesian Journal of Fisheries Science and Technology 9, No. 1 (25 
Agustus 2013): 62–67, https://doi.org/10.14710/ijfst.9.1.62-67. 
6 Apriyani Ita, Budidaya Ikan Lele Sistem Bioflok Teknik Pembesaran Ikan 
Lele Sistem Bioflok Kelola Mina Budidaya (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2017). 
7 April Hari Wardhana, “Black Soldier Fly (Hermetia Illucens) as an 
Alternative Protein Source for Animal Feed,” WARTAZOA. Indonesian Bulletin of 




Peneliti dunia telah banyak yang melakukan penelitian mengenai 
pemanfaatan insekta sebagai sumber protein alternatif pengganti 
tepung ikan.
8
 Protein yang berasal dari insekta memiliki harga yang 
lebih murah dan bersifat ramah lingkungan. Insekta dilaporkan 
memiliki efisiensi konversi ransum yang tinggi dan dapat diproduksi 
secara masal. Protein berbasis insekta tidak berkompetisi dengan 
manusia serta keunggulan lain dari penggunaan protein berbasis 
insekta dapat mengurangi limbah organik yang berpotensi mencemari 
lingkungan karena dalam pembudidayaanya menggunakan limbah 
organik sebagai media tumbuhnya.
9
 Protein berbasis insekta sangat 
sesuai untuk digunakan sebagai bahan ransum pengganti tepung ikan. 
Tepung ikan adalah salah satu bahan baku utama dalam 
pembuatan ransum, karena tepung ikan merupakan sumber protein 
hewani yang mengandung protein sebesar 49%.
10
 Tepung ikan sebagai 
sumber protein untuk pakan ternak selalu mengalami peningkatan 
permintaan secara terus menerus sehingga dapat menimbulkan 
masalah di masa yang akan datang, karena ikan merupakan salah satu 
bahan pangan sumber protein yang juga dibutuhkan oleh manusia 
sehingga dapat menimbulkan kompetisi antara bahan pangan dengan 
bahan pakan.
11
 Maggot (Hermetia illucens) merupakan salah satu 
bahan baku yang dapat digunakan untuk menanggulangi permasalahan 
                                                                                                         
https://doi.org/10.14334/wartazoa.v26i2.1327. 
8 April Wardhana, “Black Soldier Fly (Hermetia illucens) as an Alternative 
Protein Source for Animal Feed,” Indonesian Bulletin of Animal and Veterinary 
Sciences 26 (2 Februari 2017): 069, https://doi.org/10.14334/wartazoa.v26i2.1327. 
9 Hendar Nuryaman dkk., “Edukasi Budidaya Black Soldier Fly (BSF) dalam Rangka 
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Manis Ciamis,” Dinamisia : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 4, no. 4 (4 
September 2020): 596–604, https://doi.org/10.31849/dinamisia.v4i4.4369. 
10 Boedi Setya Rahardja, Prayogo Prayogo, dan Wiku Bakti Bawono, 
“Substitusi Silase Secara Kimiawi Limbah Padat Surimi Ikan Swanggi (Priacanthus 
Macracanthus) Pada Tepung Ikan Terhadap Retensi Energi dan Rasio Konversi Pakan 
Benih Ikan Nila (Oreochromis Niloticus) Chemical Silage Substitution of Swanggi 
Surimi Solid Waste (Priacanthus Macracanthus) of Fish Meal Toward Energy 
Retention and Tiplapia Seeds (Oreochromis Niloticus) Feed Conversion Rate],” 
Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan 7, No.2 (1 November 2015): 177–82, 
https://doi.org/10.20473/jipk.v7i2.11203. 
11 Sandy P Dengah, “Pengaruh Penggantian Tepung Ikan Dengan Tepung 
Maggot (Hermetia Illucens) dalam Ransum Terhadap Performans Broiler,” Zootec 36, 





tinggi nya harga bahan baku sumber protein seperti tepung ikan dalam 
pembuatan ransum. Maggot mengandung protein yang cukup tinggi 
yaitu mencapai 40-50% sehingga maggot cocok digunakan sebagai 
pengganti tepung ikan selain itu maggot juga dapat diproduksi sendiri 
sehingga dapat menekan biaya produksi pembuatan ransum.
12
 
Protein berperan aktif dalam metabolisme vital seperti 
metabolisme enzim, hormon, antibodi dan lain sebagainya. Sumber 
protein untuk pembuatan ransum di Negara-negara berkembang 
umumnya bersumber dari protein hewani dan nabati, seperti bungkil 
kedelai, tepung ikan, dan tepung darah.
13
 Tepung ikan dan kedelai 
sejauh ini masih menjadi sumber protein, kalsium dan fosfor dalam 
pembuatan ransum. Hal itu, mengakibatkan semakin meningkatnya 
permintaan akan bahan baku tersebut, walaupun harganya semakin 
mahal. 
Ransum merupakan salah satu unsur penting dalam usaha 
budidaya karena ransum merupakan unsur utama dalam menunjang 
pertumbuhan ikan. Ransum pada kegiatan budidaya umumnya berupa 
pelet yang menghabiskan sekitar 60-70% dari total biaya produksi 
yang dikeluarkan.
14
 Ransum adalah kunci utama keberhasilan dari 
usaha budidaya, baik berupa budidaya unggas seperti ayam, itik dan 
bebek maupun budidaya ikan. Kualitas ransum  yang diberikan oleh 
pembudidaya sangat menentukan untung atau ruginya sebuah usaha 
budidaya.
15
 Ransum  yang baik seharusnya mempunyai nilai konversi 
pakan yang rendah, yaitu sama atau kurang dari 1. Artinya setiap 1 kg 
ransum yang diberikan dapat menghasilkan 1 kg daging. Ransum yang 
memiliki nilai konversi rendah memiliki harga lebih murah 
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dibandingkan dengan ransum yang memiliki nilai konversi yang 
tinggi.
16
 Budidaya perikanan merupakan salah satu sektor yang 
berperan penting dalam kehidupan masyarakat. Budidaya perikanan di 
Indonesia meliputi ikan air tawar, laut dan payau. Ikan air tawar yang 
biasa dibudidayakan oleh masyarakat seperti ikan nila, ikan mas, ikan 
gurame dan ikan lele. 
Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu komoditas yang 
cukup baik untuk dikembangkan karena mampu tumbuh dengan cepat 
dan mampu bertahan dalam berbagai kondisi lingkungan. Ikan lele 
selalu mengalami peningkatan permintaan dari tahun ketahun. 
Indonesia mengalami peningkatan produksi ikan lele rata-rata 
mencapai 30% per tahun. Tahun 2010 produksi lele di Indonesia 
mencapai 270.600 ton dan pada tahun 2014 mengalami peningkatan 
menjadi 900.000 ton.
17
 Ikan lele dibudidayakan secara intensif dan 
pertumbuhannya didorong secara maksimal melalui penyediaan bahan 
ransum, air dan  tempat yang optimal agar cepat mencapai target 
ukuran yang dibutuhkan oleh pasar.
18
 
Ikan lele membutuhkan ransum yang mengandung nutrisi tinggi, 
karena nutrisi dalam ransum memiliki peranan yang sangat penting 
dalam menunjang pertumbuhan ikan. Lele akan tumbuh dengan 
maksimal apabila semua kebutuhan nutrisinya tercukupi dengan baik. 
Kandungan atau komposisi nutrisi dalam ransum harus memadai 
seperti halnya kandungan protein, mineral, karbohidrat, lemak dan 
vitamin. Protein adalah salah satu unsur penting dalam komposisi 
pakan, karena didalam protein terkandung asam amino yang sangat 
diperlukan oleh ikan pada saat pertumbuhan. Protein memiliki fungsi 
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utama untuk pembentukan jaringan, pengganti jaringan tubuh yang 
rusak dan sebagai sumber energi. Ransum harus dibuat dengan 
pempertimbangkan kandungan nutrisi di dalamnya seperti protein, 
lemak, vitamin, karbohidrat serta mineral dalam jumlah yang cukup. 
Ransum harus memiliki komposisi nutrisi yang sesuai dengan 
kebutuhan nutrisi ikan yang dibudidayakan. Ikan lele memiliki 
kebutuhan nutrisi harian mencakup protein 24-26% , karbohidrat 30-
40%, lemak 5%,  vitamin dan mineral 1-4% dalam pakan.
19
 
Peraturan Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik 
Indonesia nomor 55 tahun 2018 tentang pakan ikan, formula pakan 
ikan disusun untuk menghasilkan komposisi nutrisi sesuai dengan 
standar nasional indonesia (SNI).
20
 Standar Nasional Indonesia (SNI) 
dalam pembuatan pakan ikan lele (Clarias sp.) harus memenuhi 
standar kebutuhan nutrisi diantaranya kadar air <12%, abu <13%, 
protein >30%, lemak >5%, serat kasar <6%, non protein Nitrogen 
<0,2, diameter pellet <2mm, Floating rate >80%, kestabilan dalam air 
>80% (mengapung/tenggelam).
21
 Maggot atau larva yang berasal dari 
lalat (Hermetia illucens) merupakan bahan baku lokal yang dapat 
digunakan sebagai salah satu sumber protein hewani. Maggot 
mengandung energi 5.282kkl/kg, protein kasar 42,1%, lemak 26% dan 
kalsium 7,56%.
22
 Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 
Penggunaan Maggot (Hermetia illucens) Pada Ransum Terhadap 
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan masalah yang 
dapat diidentifikasi yaitu: 
1. Mahalnya harga tepung ikan sebagai bahan baku utama dalam 
pembuatan ransum. 
2. Perlu adanya sumber protein alternatif pengganti tepung ikan. 
3. Belum adanya pemanfaatan maggot secara maksimal dalam 
pembuatan ransum ikan. 
4. Kebutuhan akan ikan lele di Indonesia semakin meningkat. 
5. Perlu adanya eksperimen penggunaan maggot sebagai bahan 
dasar pembuatan  ransum. 
 
D. Batasan Masalah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami 
pembahasan pada proposal ini, maka peneliti membatasi permasalahan 
sebagai berikut: “Efektivitas pemanfaatan maggot (Hermetia illucens) 
sebagai bahan dasar pembuatan ransum ikan lele (Clarias sp.) dengan 
parameter pengamatan meliputi pertambahan bobot, panjang serta 
FCR atau nilai konversi pakan”. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: “Apakah penggunaan maggot (Hermetia illucens) 
pada ransum efektif terhadap pertumbuhan ikan lele (Clarias sp.)”? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: “Untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan maggot (Hermetia illucens) pada ransum 
terhadap pertumbuhan ikan lele (Clarias sp.)”. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Data hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi peneliti dan masyarakat yaitu: 
1. Bagi peneliti data hasil penelitian dapat menambah wawasan 
mengenai efektivitas penggunaan maggot (Hermetia illucens) 




2. Bagi masyarakat khususnya pembudidaya ikan, dapat 
mengetahui adanya sumber protein alternatif sebagai bahan 
baku pembuatan ransum ikan yang lebih murah dan dapat 
diproduksi sendiri. 
 
H. Kajian Penelitian Relevan  
Penelitian mengenai penggunaan maggot sebagai bahan pakan 
atau sumber protein pengganti tepung ikan telah banyak dilakukan, 
substitusi tepung ikan dengan tepung maggot memberikan pengaruh 
yang sangat nyata terhadap pertumbuhan (pertumbuhan bobot mutlak 
dan laju pertumbuhan spesifik) ikan patin.
23
 Penelitian lain juga 
menyatakan keunggulan maggot sebagai pengganti pakan ikan yaitu 
mengandung nutrisi yang tinggi, mengandung anti jamur, anti 
mikroba, tidak membawa bibit penyakit serta penggunaannya tidak 
bersaing dengan manusia.
24
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
maggot sangat berpotensi sebagai alternatif pakan ikan lele. 
Penggunaan 50% pelet dan 50% maggot dapat menghemat biaya 
pengadaan pakan sebesar 22,74%. Maggot sebagai suplemen pakan 
ikan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ikan balashark dengan nilai SGR 6,51. Dampak penggunaan maggot 
juga terlihat pada peningkatan status kesehatan ikan. Pemberian 
kombinasi pakan buatan (pelet) 50% dan maggot 50% menunjukan 
hasil sintasan, pertumbuhan, FCR dan efisiensi pakan yang baik pada 
ikan nila, sehingga maggot (Hermetia illucens) layak dijadikan pakan 






                                                 
23 S. Mawaddah, W. Hermana, dan N. Nahrowi, “Pengaruh Pemberian 
Tepung Deffated Larva BSF (Hermetia Illucens) Terhadap Performa Produksi Puyuh 
Petelur (Coturnix Coturnix Japonica),” Jurnal Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan 16, 
No. 3 (31 Desember 2018): 47–51, https://Doi.Org/10.29244/Jintp.16.3.47-51. 
24 Rizal Ula Ananta Fauzi dan Eka Resty Novieta Sari, “Analisis Usaha 
Budidaya Maggot Sebagai Alternatif Pakan Lele,” Industria: Jurnal Teknologi dan 
Manajemen Agroindustri 7, No. 1 (13 April 2018): 39–46,  
https://Doi.Org/10.21776/Ub.Industria.2018.007.01.5. 
25 Murni, “Optimasi Pemberian Kombinasi Maggot Dengan Pakan Buatan 
Terhadap Pertumbuhan dan Sintasan Ikan Nila (Oreochromis Niloticus),” Octopus : 




I. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan pada skripsi ini yaitu: 
 
1. Halaman Sampul 
Bagian ini memuat judul skripsi, logo UIN Raden Intan 
Lampung, nama penulis, nomor pokok mahasiswa (NPM), 
program studi, nama fakultas, dan Universitas serta tahun 
penyelesaian (hijriah dan masehi). 
2. Abstrak  
Bagian ini berisi uraian singkat masalah penelitian, teori yang 
digunakan, metode penelitian, hasil penelitian dan simpulan. 
3. Halaman Pernyataan Orisinalitas 
Berisi pernyataan bahwa skripsi yang ditulis merupakan hasil 
karya ilmiah orisinil penulis. 
4. Halaman Persetujuan 
Berisi pernyataan bahwa pembimbing dan ketua jurusan 
menyetujui untuk diujikan. 
5. Halaman Pengesahan 
Memuat tanggal lulus, pengesahan tim penguji dan dekan 
fakultas, serta menyatakan bahwa skripsi telah diujikan dalam 
sidang munaqasyah fakultas. 
6. Motto 
Berisi berisi ayat al-Qur‟an, Hadist Nabi, ataupun untaian 
filosofis ringkas. 
7. Riwayat Hidup 
Memuat nama penulis, tempat tanggal lahir, nama orang tua 
dan riwayat pendidikan. 
8. Kata Pengantar  
Berisi ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT dan ucapan 
terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 
dalam penyelesaian penulisan skripsi. 
9. Daftar Isi 
Berisi semua bagian-bagian yang ada di dalam skripsi yang 
meliputi halaman judul, daftar gambar, daftar tabel, bab, 





10. Bab I Pendahuluan  
Bab ini terdiri atas beberapa sub bab diantaranya yaitu, 
penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian penelitian relevan, sistematika penulisan. 
11. Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 
Bab ini memuat berbagai macam teori yang relevan dengan 
penelitian yang dilakukan yaitu meliputi teori-teori mengenai 
maggot, ransum serta teori mengenai ikan lele. 
12. Bab III Metode Penelitian 
Bab ini memuat metode atau cara-cara yang akan digunakan 
ketika melakukan penelitian yang meliputi, waktu dan tempat 
penelitian, alat dan bahan, populasi sampel dan teknik 
pengambilan sampel, definisi operasional, jenis penelitian, 
cara kerja, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 
13. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bab ini akan disajikan data hasil penelitian, analisis data 
serta pembahasan hasil penelitian. 
14. Bab V Penutup 
Bab lima atau bagian penutup ini memuat bagian kesimpulan 
dari hasil penelitian serta rekomendasi untuk penelitian 
berikutnya dan untuk para pembudidaya ikan. 
15. Daftar Rujukan 
Bagian daftar rujukan memuat sumber-sumber yang menjadi 
rujukan penulis dalam penyusunan skripsi. 
16. Lampiran  
Lampiran memuat berbagai data hasil penelitian dan 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian Efektivitas Penggunaan Maggot 
(Hermetia illucens) Pada Ransum Terhadap pertumbuhan Ikan Lele 
(Clarias sp.) dengan 5 perlakuan berbeda yang telah dilakukan 
selama 35 hari sejak Juni sampai dengan  dengan Juli hasilnya dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan maggot sebagai 
pengganti tepung ikan pada pembuatan ransum tidak efektif terhadap 
pertumbuhan ikan lele. Data menunjukan hasil yang terbaik pada P2 
(50% maggot + 50% tepung ikan) menunjukan berat rata-rata ikan 
sebesar 14,66 gram dengan laju pertumbuhan harian 0,24%, 
pertumbuhan panjang mutlak sebesar 5 cm, serta nilai FCR 1,86.  
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
rekomendasi yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 
1. Maggot dapat dijadikan sebagai pengganti tepung ikan jika 
diolah menjadi tepung atau mengkombinasikan maggot segar 
dengan pakan komersil untuk menekan biaya produksi dan 
meningkatkan laju pertumbuhan ikan. 
2. Penggunaan Maggot (Hermetia illucens) pada ransum dalam 
bentuk pelet perlu dikaji lebih lanjut dengan metode 
pembuatan pelet apung. 
3. Perlu adanya kajian lebih lanjut pemberian ransum dengan 
metode pemuasan. 
4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai upaya 
penurunan kitin yang terkandung pada maggot untuk 
meningkatkan kualitas tepung maggot sebagai pengganti 
tepung ikan. Penurunan kitin pada maggot dapat dilakukan 
dengan cara fermentasi maggot dengan menggunakan bakteri 
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